





Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai gaya tekan maksimum kolom asli A.1 lebih 
besar 15.95% dibanding nilai gaya tekan maksimum kolom retrofit A.1, nilai gaya tekan 
maksimum kolom asli A.2 lebih besar 31.56% dibanding nilai gaya tekan maksimum 
kolom retrofit A.2, nilai gaya tekan maksimum kolom asli B.2 lebih besar 36.13% 
dibanding nilai gaya tekan maksimum kolom retrofit B.2. Namun, terjadi peningkatan 
nilai gaya tekan maksimum kolom retrofit B.1 lebih besar 20.18% dari nilai gaya tekan 
maksimum kolom retrofit B.1 
2. Kolom retrofit A.2 yang dipasang 4 buah tulangan longitudinal bambu dimensi 10 x 10 
mm dengan jarak antar sengkang sebesar 14 cm lebih efektif dibandingkan dengan 
kolom retrofit A.1 yang dipasang 4 buah tulangan longitudinal bambu dimensi 10 x 10 
mm dengan jarak antar sengkang sebesar 9.3 cm.. Hal ini dikarenakan dari hasil pengujan 
menunjukkan bahwa kolom retrofit A1 memiliki gaya tekan maksimum 16.07%  lebih 
besar dibanding dengan gaya tekan maksimum kolom retrofit A2. Namun, untuk nilai 
kekakuan dan modulus elastisitas kolom retrofit A1 lebih rendah 1.7% dibanding nilai 
kekakuan dan modulus elastisitas kolom retrofit A2. Pada perbaikan kolom asli A, kolom 
retrofit A.2 mengalami peningkatan daktilitas sebesar 88.62 % dibanding dengan kolom 
retrofit A.1 yang hanya mengalami peningkatan daktilitas sebesar 35.84%.  
3. Kolom retrofit B.1 yang dipasang 8 buah tulangan longitudinal bambu dimensi 10 x 5 
mm dengan jarak antar sengkang sebesar 9.3 cm lebih efektif dibandingkan dengan 
kolom retrofit B.2 yang dipasang 8 buah tulangan longitudinal bambu dimensi 10 x 5 
mm dengan jarak antar sengkang sebesar 14 cm. Hal ini dikarenakan dari hasil pengujan 
menunjukkan bahwa kolom retrofit B1 memiliki gaya tekan maksimum 47.64% lebih 
besar dibanding dengan gaya tekan maksimum kolom retrofit B2. Nilai kekakuan dan 
modulus elastisitas kolom retrofit B.1 lebih besar 11.5% dibanding nilai kekakuan dan 
modulus elastisitas kolom retrofit B.2. Selain itu juga, pada  perbaikan kolom asli B, 
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kolom retrofit B.1 mengalami peningkatan daktilitas sebesar 75.54 % dibanding dengan 
kolom retrofit B.2 yang hanya mengalami peningkatan daktilitas sebesar 48.86%. 
4. Pada analisa kolom retrofit A1 dan kolom retrofit A2 secara teori, seharusnya untuk 
kolom dengan jarak sengkang yang rapat, kolom memiliki nilai kedaktilan yang lebih 
besar dibanding dengan kolom dengan jarak sengkang yang renggang. Namun, pada 
penelitian kolom retrofit A2 lebih daktail dibanding dengan kolom retrofit A1. Hal ini 
mungkin saja terjadi pada saat pengecoran kolom retrofit A1, material tidak sepenuhnya 
menyatu dengan kolom asli A1 sehingga terdapat rongga pada kolom retrofit A1 yang 
dapat mempengaruhi kedaktilan pada.kolom retrofit A1. 
5.2 Saran 
Saran yang bisa diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 
1. Untuk ukuran dimensi kolom retrofit diperbesar agar mudah dalam pembuatan benda uji 
kolom retrofit sehingga tidak ada rongga pada kolom retrofit ketika bekisting dibuka 
karena pada penelitian ini jarak antara kolom asli dengan kolom retrofit terlalu kecil. 
2. Perlu memakai mortar dan menggunakan metode shotcrete agar proses pengecoran 
seragam sehingga masuknya agregat lebih mudah. 
3. Sebelum melakukan pengujian, pastikan terlebih dahulu perlengkapan yang diperlukan 
untuk melakukan pengujian. Karena pada penelitian ini pembacaan dial pada kolom 
retrofit tidak dapat terbaca secara maksimum karena penampang plat yang berfungsi 
sebagai pembantu pembacaan dial memiliki ukuran panjang yang hampir sama dengan 
dimensi kolom retrofit sehingga pada saat pengujian pembacaan dial tidak terbaca secara 
maksimum karena pada saat kolom mengalami keruntuhan terjadi kontak antara serpihan 
kolom dengan dial yang mengakibatkan dial keluar dari plat pembantu sehingga kolom 
tidak dapat terbaca defleksi sampai batas beban runtuh yang direncanakan. 
